BAB VI
SARAN

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi di Apotek

Kimia Farma 304, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :

Bagi calon Apoteker :

1. Sebagai calon Apoteker sebaiknya perlu memberikan
pelayanan terbaik bagi pasien dan perlu meningkatkan
ketelitian dalam melaksanakan suatu pekerjaan kefarmasian
untuk mengkindari kesalahan yang berdampak merugikan.

2. Sebagai calon Apoteker sebaiknya terus mengasah dan
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan banyak
orang, sehingga dapat lebih mudah untuk bekerja sama
dengan seluruh staf yang ada di Apotek maupun Rumah
Sakit, terutama komunikasi dalam menyampaikan informasi

mengenai obat yang digunakan kepada pasien.

Bagi Apotek :
Disarankan untuk mengevaluasi mutu pelayanan secara berkala,
misalnya dengan mengadakan survei berupa angket agar mutu

pelayanan di Apotek dapat diperbaiki dan ditingkatkan lagi.
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